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Pendahuluan
Kemampuan numerasi bukan hanya pada kemampuan menghitung,
tapi kemampuan mengaplikasikan konsep berhitung dalam suatu
konteks yang abstrak atau nyata. Numerasi menjadi keterampilan
yang mendasar dalam semua aspek kehidupan (Robson, 2018). Oleh
karena itu numerasi menjadi kemampuan yang wajib dimiliki oleh
peserta didik karena berkaitan dengan penyelesaian masalah sehari-
hari yang berhubungan dengan angka (Maulidina & Hartatik, 2015).
Apabila peserta didik mempunyai kemampuan numerasi yang baik
maka dapat memiliki pemahaman numerasi yang baik dan benar
(Ekowati & Suwandayani, 2018). Kemampuan numerasi yang baik
dapat ditinjau dari kemampuan penggunaan angka serta simbol
untuk memecahhkan masalah dan kemampuan dalam menganalisis
informasi dalam bentuk tabel, grafik, bagan, dsb (Mariamah,
Suciyati, 2021).
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Pendahuluan
Pemahaman konsep numerasi memiliki perbedaan pada setiap
peserta didik (Ameer & Singh, 2013). Konsep numerasi diperlukan
pada masa sekolah dasar untuk mengenal bilangan serta operasi
hitung agar peserta didik mampu memiliki kemampuan berhitung
yang baik untuk keberlangsungan pada jenjang berikutnya (Friantini
et al., 2021). Kemampuan numerasi sejak dini sangat relevan dengan
pembelajaran matematika anak di sekolah dasar (Aunio et al., 2016).
Kemampuan peserta didik dalam memahami numerasi dapat
ditunjukkan dengan mampunya peserta didik dalam mengidentifikasi
angka sebagai keterampilan berhitung awal ( Kimberly & Barnes,
2017). Melalui pembelajaran dengan berhitung, guru dapat melihat
kemampuan pemahaman numerasi peserta didik (Ali et al., 2019).
Kemampuan pemahaman numerasi peserta didik menjadi kunci
keterampilan dalam pemecahan masalah (Iswara et al., 2022).
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Pendahuluan
Kenyataan dilapangan seperti pada (Widodo & Umar, 2022)
diketahui bahwa kemampuan pemahaman konsep numerasi masih
tergolong rendah dengan ketuntasan nilai kemampuan numerasi
sebesar 17%. Selanjutnya, menurut penelitian (Anita et al., 2023)
kemampuan numerasi siswa di kelas satu sekolah dasar memiliki nilai
rata-rata 70. Selain itu, menurut penelitian (Udil & Samo, 2023) nilai
klasik tes numerasi rata-rata siswa adalah 31,46, dan persentase siswa
yang berada dalam kategori sangat rendah mencapai 100%.

Selain itu, karena numerasi sering diajarkan di sekolah sebagian besar
guru hanya berkonsentrasi pada materi numerasi tanpa
mempertimbangkan media pembelajaran yang digunakan
(Rumiyatun, 2021). Peserta didik kelas rendah membutuhkan media
konkret sebagai perantara untuk memahami konsep pembelajaran
(Dewi & Ekawati, 2022). Menurut (Siregar, 2022) memahami konsep-
konsep dasar ini akan membantu peserta didik memahami tugas-
tugas dasar matematika seperti penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian
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Pendahuluan

Perbedaan yang ditemukan pada penelitian (Shoimah, 2020)
dengan penelitian ini terdapat pada penggunaan media
pembelajaran, implementasi kelas yang dilaksanakan serta
materi pembelajaran. Penelitian ini menggunakan media
pembelajaran Bundle of Stick yang berfokus pada bagaimana
bundle of stick digunakan untuk mengajar siswa di kelas 1
sekolah dasar dengan materi nilai tempat bilangan. Penelitian
ini relevan dengan upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan matematika di tingkat dasar di era di mana
pendidikan semakin berfokus pada pendekatan yang inovatif
untuk mengajar
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengaruh penerapan media pembeajaran Bundle of Stick terhadap pemahaman konsep numerasi kelas 1 sekolah

dasar?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan jenis True Experimental
Design. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu
Bundle of Stick terhadap variabel dependen yaitu pemahaman konsep numerasi. Desain
penelitian ini yaitu pretest-posttest control group design. Kelompok eksperimen akan
diterapkan media Bundle of Stick, sedangkan untuk kelompok kontrol tidak diterapkan
media Bundle of Stick.

Penelitian ini dilakukan di SDN Wotanmas Jedong Ngoro, Mojokerto karena memiliki
permasalahan pemahaman konsep numerasi pada siswa kelas 1 . Populasi dalam
penelitian ini merupakan peserta didik kelas 1 di SDN Wotanmas Jedong yang berjumlah
54 peserta didik terdiri dari dua kelas yakni 1A dan 1B.

teknik pengumpulan diperoleh dari observasi, dengan demikian dapat menentukan
instrumen tes pretest dan posttest yang akan diberikan.

menggunakan 5 indikator pemahaman konsep dan 3 indikator kemampuan numerasi, uji
validitas instrument untuk kelayakan diuji oleh satu dosen ahli dan satu guru kelas.

menggunakan uji statistic uji-t dengan berbantuan spss
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Hasil

Tabel 3 telah dilakukan uji normalitas. Berdasarkan Tabel 3 
dengan menggunakan rumus Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi pretest dan posttest pada kelompok eksperimen 
dan kontrol >0,05. Dapat dinyatakan bahwa pretest dan 
posttest pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
berdistribusi normal. 



9

Hasil

Setelah dilakukan uji normalitas dilanjutkan dengan uji
homogenitas menggunakan SPSS versi 26 untuk windows
dengan uji Levene. Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 4
bahwa nilai signifikasi mean sebesar 0,351. Aturan pengambilan
keputusan menyatakan bahwa jika nilai signifikasi mean >0,05
maka data yang telah diujikan dinyatakan homogen.
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Hasil

Selanjutnya yakni uji hipotesis menggunakan uji-t independen untuk
memahami keadaan sebenarnya pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
serta untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep numerasi peserta
didik. Dari Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil pretest memiliki nilai signifikasi
sebesar 0,706 yang artinya nilai signifikasi yang dimiliki >0,05. Karena hasil
signifikasi >0,05 maka, tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep
numerasi peserta didik kelas 1 di SDN Wotanmas jedong baik pada
kelompok kontrol maupun pada kelompok eksperimen.
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Hasil

Berdasarkan pada Tabel 6 yakni pengujian uji-t independen posttest
peserta didik menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,00. Artinya nilai yang
dihasilkan <0,05 maka, terdapat perbedaan pemahaman konsep numerasi
peserta didik yang diterapkan media pembelajaran Bundle of Stick
dengan peserta didik yang tidak diterapkan media pembelajaran Bundle
of Stick.
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Hasil

Setelah melakukan uji independen, terakhir dilakukan uji Dependen paired
sample t-test untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan skor setelah
diterapkannya media pembelajaran Bundle of Stick. Pada Tabel 7
menyatakan bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,00 yang
artinya nilai tersebut kurang dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep
numerasi peserta didik kelas 1A di SDN Wotanmas Jedong dengan
penerapan media pembelajaran Bundle of Stick.
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Pembahasan
Pada penelitian ini media Bundle of Stick menjadi solusi bagi pendidik
dalam pembelajaran numerasi menggunakan media pembelajaran konkrit
untuk membantu pemahaman konsep peserta didik kelas 1 sekolah dasar.
Perbandingan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Mumpuni et al., 2022) terletak pada kelas yang diteliti yakni pada kelas 5
dengan menggunakan media pembelajaran sederhana seperti benda
bekas kurang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep numerasi.
Penelitian lain pada(Aini et al., 2023) juga memiliki perbedaan pada materi
yang diukur dalam pemahaman konsep numerasi yakni, materi perkalian
melalui penggunaan media stik ice cream dapat meningkatkan
kemmapuan numerasi namun dengan penerapan pendekatan steam.
Penelitian yang dilakukan oleh (Nasir, 2022) juga memiliki perbedaan pada
kelas yang diteliti yakni pada kelas yang diteliti yakni pada kelas tinggi,
dengan menggunakan media stik ice cream peserta didik mampu
meningkatkan ketuntasan hasil belajar numerasi peserta didik kelas 5
namun dengan bantuan metode pembelajaran inquiry.
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Temuan Penting Penelitian
Media Bundle of Stick dapat diterapkan dalam materi nilai tempat peserta didik kelas
satu. Berbantuan media pembelajaran berupa stik peserta didik dapat
membedakan puluhan dan satuan. Selain itu peserta didik juga dapat menentukan
jumlah puluhan dan satuan sesuai dengan intruksi guru menggunakan benda
konkret. Media pembelajaran stik dapat membantu peserta didik dalam
membedakan satuan dan puluhan karena memiliki daya tarik yang cukup baik untuk
peserta didik sehingga memudahkan peserta didik dalam praktek pembelajaran
(Muis, 2023). Penggunaan media stik dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi sehingga pada materi yang sulit bisa dipahami dengan mudah
(Romadiyah, 2014). Menggunakan media Bundle of Stick dapat menunjang
pembelajaran peserta didik terutama dalam pemahaman konsep numerasi pada
materi nilai tempat. Kelompok eksperimen dapat memiliki pemahaman konsep
numerasi yang baik melalui media pembelajaran Bundle of Stick yang telah
diberikan. Berbeda dengan kelompok kontrol yang hanya mendapatkan materi
melalui pembelajaran dengan metode ceramah. Tidak diterapkannya media
pembelajaran dapat membuat proses belajar mengajar menjadi terkesan
membosankan dan peserta didik menjadi kurang aktif selama pembelajaran.
Penerapan media konkret dapat membantu peserta didik dalam memahami kosep
dalam pembelajaran karena peserta didik kelas 1 sd masih memerlukan benda
pendukung dalam mengartikan sesuatu.
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Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pendidik untuk
pengarajan bidanng matematika di kelas satu sekolah dasar
dengam materi yang berfokus pada pemahaman konsep
numerasi. Selain itu, penggunaan media sederhana Bundle of
Stick dapat menjadi referensi pendidik dalam pemilihan media
yang dapat diterapkan pada peserta didik kelas 1 sekolah
dasar khususnya dalam pemahaman konsep numerasi. Tidak
hanya itu, penelitian ini juga memberikan gambaran kepada
pendidik bahwa peserta didik pada tingkat awal kelas 1 sekolah
dasar membutuhkan media pembelajaran yang konkrit. Yang
terakhir, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
mengevaluasi penggunaan media Bundle of Stick sebagai
media sederhana yang dapat di terapkan pada peserta didik
kelas rendah terutama kelas 1 sekolah dasar.
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